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ABSTRAK 

 

Dayyan Handoko. NPM. 1405170649. Analisis Rasio Arus Kas Sebagai Alat 

Untuk Mengukur Kinerja Keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan. Skripsi. 2018. 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

Rasio Arus Kas sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis deskriptif yaitu metode analisis yang tidak 

didasarkan pada perhitungan statistik yang berbentuk kuantitatif. Rasio Arus kan 

dalam penelitian ini dikelompokan menjadi 5 macam yaitu: Rasio Arus Kas 

Operasi Terhadap Kewajiban Lancar, Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga, 

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi, Rasio Arus Kas Operasi 

Terhadap Total Hutang, Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih. 

Pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dari PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. Dokumen yang digunakana dalah dokumen 

mengenai perusahaan dan laporan keuangan arus kas periode 2013-2017 yang 

diterbitkan oleh perusahaan. 

Dari hasil penelitian PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

selama kurun waktu 5 tahun yaitu dari periode 2013-2017 rasio arus dalam 

keadaan baik, dan pada tahun 2015 merupakan tahun dimana perusahaan 

mengalami tingkat rasio yang paling rendah di banding tahun-tahun yang lain. 

Dari keseluruhan tahun, yaitu mulai tahun 2013-2017 semua rasio bernilai positif 

atau tidak ada yang bernilai negatif meskipun masih ada nilai rasio yang dibawah 

1 hal ini berarti perusahaan mampu membayar kewajiban dan komitmennya. 

Maka dengan ini perusahaan dikatakan baik dalam megelolah keuangannya. 

 

Kata Kunci: LaporanArusKas, KinerjaKeuangan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan keseluruhan dari pelaporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi yang berguna bagi investor dan kreditur dalam pengambilan keputusan 

investasi dan kredit. Jenis keputusan yang dibuat oleh pengambil keputusan 

sangatlah beragam, begitu pula dengan metode pengambilan keputusan yang 

mereka gunakan dan kemampuan mereka untuk memproses informasi. Pengguna 

informasi harus dapat memperoleh pemahaman mngenai kondisi keuangan dan 

hasil operasional perusahaan lewat pelaporan keuangan.  

Pelaporan keuangan juga seharusnya dapat memberikan informasi 

mengenai aktiva, kewajiban dan modal perusahaan untuk membantu investor dan 

kreditur serta pihak-pihak lainnya yang mengevaluasi kekuatan dan kelemahan 

keuangan perusahaan. Informasi ini akan membantu user menentukan kondisi 

keuangan perusahaan. Informasi mengenai laba perusahaan yang diukur dengan 

accrual accounting, pada umumnya memberikan dasar yang lebih baik dalam hal 

memprediksi kinerja perusahaan dimasa depan dari informasi mengenai 

penerimaan dan pengeluaran kas. Jadi, dalam kerangka kerja konseptual 

disebutkan bahwa fokus utama pelaporan keuangan adalah informasi mengenai 

kinerja perusahaan yang diberikan oleh ukuran laba dan komponen-

komponennya. 
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Kas merupakan aset yang paling likuid bagi perusahaan atau salah satu 

modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Kas memiliki kedudukan 

yang amat penting dalam menjaga kelancaran operasi perusahaan. Jumlah kas 

yang lebih atau kurang dapat berakibat kurang baik pada perusahaan. Kekurangan 

kas dapat mengakibatkan tidak terbayarnya berbagai kewajiban, seperti hutang 

gaji dan bunga bank. 

Hal ini selain menurunkan produktivitas kerja, dapat pula menurunkan 

kredibilitas perusahaan. Sebaliknya, kas yang berlebihan dapat menyerap dana  

modal kerja yang langka dan mahal, sehingga menaikkan beban tetap perusahaan. 

Oleh karena itu uang kas yang ada dalam perusahaan juga merupakan salah satu 

bentuk atau pilihan investasi. 

Pengguna laporan keuangan entitas berkepentingan untuk mengetahui 

bagaimana entitas menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas. Hal 

tersebut bersifat umum dan tidak bergantung  pada aktivitas entitas serta apakah 

kas dapat dipandang sebagai produk entitas, seperti yang berlaku di lembaga 

keuangan. Pada dasarnya entitas memerlukan kas dengan alasan yang sama 

meskipun terdapat perbedaan dalam aktivitas penghasil pendapatan utama. Entitas 

membutuhkan kas untuk melaksanakan usaha, melunasi kewajiban, dan 

membagikan dividen kepada investor. Oleh karena itu, pernyataan ini 

mensyaratkan semua entitas menyajikan laporan arus kas. 

Informasi tentang arus kas berguna bagi para pengguna laporan keuangan 

sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan 

setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk menggunakan arus kas tersebut. 
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Dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Pengguna perlu melakukan 

evaluasi terhadap kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas serta 

kepastian perolehannya. 

Jika dikaitkan dengan laporan keuangan lain, maka laporan arus kas dapat 

memberikan informasi yang memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi 

perubahan dalam aset neto entitas, struktur keuangannya (termasuk likuiditas dan 

solvabilitas) dan kemampuannya mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas 

dalam rangka peyesuaian terhadap keadaan dan peluang yang berubah.  Informasi 

arus kas berguna untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan 

setara kas dan memungkinkan pengguna mengembangkan model untuk menilai 

dan membandingkan nilai kini arus kas masa depan dari berbagai entitas. 

Analisis laporan arus kas ini menggunakan komponen arus kas dan juga 

komponen neraca serta laba rugi sebagai alat analisis rasio. Menurut Hery (2015, 

hal. 106) rasio arus kas dapat dikelompokan menjadi 5 macam yaitu, rasio Arus 

kas operasi terhadap kewajiban lancar, rasio arus kas operasi terhadap bunga,  

rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran investasi, rasio arus kas operasi 

terhadap total hutang, rasio arus kas operasi terhadap laba bersih. 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan adalah hasil penggabungan 

dari PT. Perkebunan II, PT. Perkebunan IV dan PT. Perkebunan V yang ada di 

Provinsi Sumatera Utara.Dimana PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

semulanya memiliki komuditas seperti sawit, karet dan kakao.Sekarang tinggal 

dua yaitu karet dan sawit. Berikut ini adalah rasio arus kas pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan: 
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Tabel 1.1 

Arus Kas  

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 
No Arus Kas  2013 2014 2015 2016 2017 

1 Arus Kas dari Aktivitas 
Operasi 

97.196.967.483 
 

812.409.523.806 
 

149.698.078.841 
 

1.033.353.125.598 
 

1.694.167.348.722 
 

2 Arus Kas dari Aktivitas 
Investasi  

757.668.680.058 
 

589.873.943.412 
 

3.315.099.664.716 72.777.856.269 
 

197.602.539.284 
 

3 Arus Aktivitas Pendanaan 
(Pembiayaan) 

533.617.097.971 504.153.356.050 2.821.917.205.305 1.141.616.218.600 1.206.034.429.520 

 

 

Berdasarkan tabel di atas bahwa Arus Kas dariaktivitas operasi mengalami 

fluktuatif setiap tahunnya dimana pada tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi 

812.409.523.806 namun kembali menurun pada 2015 yakni 

149.698.078.841sedangkan pada tahun 2016 dan 2017 mengalami kenaikan 

masing-masing sebesar 1.033.353.125.598dan 1.694.167.348.722. Penurunan arus 

kas dari aktivitas operasi dikarenakan kurangnya aktivitas penjualan barang atau 

jasa, kurangnya penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain. 

Menurut Rispayanto (2013, hal. 97), hal ini bisa disebabkan karena arus kas yang 

dihasilkan dari aktivitas operasi belum cukup untuk memelihara kemampuan 

operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakkukan investasi baru, sehingga 

dimungkinkan penggunaan keuntungan perusahaan untuk menutupi arus kas 

mendatang. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa arus kas dari aktivitas investasi 

dapat diketahui bahwa terjadi penurunan arus kas aktivitas investasi pada tahun 

2014 yaitu sebesar 589.873.943.412 dan penurunan juga terjadi pada tahun 2016 

yaitu sebesar72.777.856.269. Penurunan arus kas dari aktivitas investasi 

dikarenakan kurangnya penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan dengan 

sumber daya yang ada, sehingga untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas 
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masa depan juga berkurang. Menurut Darsono (2005, hal. 23) menurunnya arus 

kas dari aktivitas investasi adalah kurangnya penerimaan dan pengeluaran kas 

sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan 

masa depan. 

Berdasarkan hasil rasio arus kas dari aktivitas pendanaan (pembiayaan) 

bahwa terjadi fluktuatif kenaikan dan penurunan aruskas dari aktivitas 

pendanaan.Penurunan terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 504.153.356.050 dan 

pada tahun 2016 yakni sebesar 1.141.616.218.600.Menurut Hery (2015, hal. 125) 

arus kas dari aktivitas pendanaan (pembiayaan) yang tinggi menunjukkan 

kemampuan yang tinggi pula dari arus kas operasi perusahaan dalam membiayai 

pengeluaran modal (pembelian tambahan aset tetap, melakukan investasi ataupun 

akuisisi).Arus kas dari aktivitas pendanaan yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan harus mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman kreditor 

ataupun tambahan dana dari investor) untuk membiaya ekspansi atau perluasan 

usahanya.Sehingga dengan adanya pertambahan tersebut menyebabkan 

bertambahnya modal dan bertambahnya hutang perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis ingin 

melakukan kajian lebih mendalam mengenai analisis laporan arus kas  pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

kinerja keuangan perusahaan. Adapun alasan penulisa melakukan penelitian di 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan karena memiliki data keuangan 

yang sudah diaudit, makapenulis tertarik membuat suatupenelitian dengan judul: 

“Analisis rasio arus kas sebagai alat untuk mengukur kinerja keuangan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang muncul : 

1. Terjadinya penurunan arus kas dari aktivitas operasi tahun 2015 pada                 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

2. Terjadinya penurunan arus kas dari aktivitas investasi tahun 2014 dan 

2016 pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

3. Terjadinya penurunan arus kas dari pendanaan (pembiayaan) tahun 2014 

dan 2016 pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  bagaimana 

Rasio Arus Kas dari aktivitas operasi sebagai alat mengukur kinerja 

keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan?. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian serta perumusan masalah di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis Rasio Arus Kas sebagai alat mengukur kinerja keuangan 

pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
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2. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat penelitian yang diharapkan diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat mengetahui proses analisis laporan arus 

kas serta kaitanya dengan kinerja keuangan pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan. Dapat menambah wawasan penulis 

mengenai penyajiaan laporan keuangan, terutama laporan arus kas serta 

analisis arus kas dari beberapa tahun. 

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan masukan-masukan atau 

pertimbangan padaPT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

terutama dalam laporan arus kas. Diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

pemberian informasi yang dapat digunakan oleh PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan, dalam melaksanakan kegiatan yang 

berhubungan dengan penyusunan laporan arus kas perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menambah referensi dan 

bahan pustaka, yang dapat memberikan informasi mengenai evaluasi 

analisis rasio arus kas dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya, serta untuk 

pihak-pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Uraian Teori 

1. Kas 

a. Pengertian Kas 

Menurut Soemarso (2014:296)  dari segi akuntansi yang dimaksud 

dengan kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) 

yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan 

kewajiban pada nilai nominalnya. 

Menurut Dwi Martani et al. (2014:180)  Kas yaitu aset keuangan 

yang digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan, Kas merupakan 

aset yang paling likuid karena dapat digunakan untuk membayar 

kewajiban perusahaan. 

Kas menurut PSAK No.2 (IAI:2009 :22) ”Kas terdiri dari saldo kas 

(cash on hand) dan rekening giro. Setara kas (cash equivalent) adalah 

investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan dengan cepat 

dapat dijadikan sebagai kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapai 

risiko perubahan nilai yang signifikan” 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan aset 

yang paling likuid yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat digunakan 

sewaktu-waktu untuk membiayai kegiatan perusahaan. 
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Keberadaan kas dalam entitas sangat penting karena tanpa kas, 

aktivitas operasi perusahaan tidak dapat berjalan. Entitas tidak bisa 

membayar gaji, memenuhi utang yang jatuh tempo dan kewajiban lainya. 

Entitas haru menjaga jumlah kas agar sesuai dengan kebutuhannya. Jika 

jumlah kas kurang maka kegiatan operasional perusahaan akan terganggu,. 

Terlalu banyak kas juga dapat menyebabkan entitas tidak dapat 

memanfaatkan kas tersebut untuk mendapatkan imbal hasil yang tinggi. 

b. Kas dan Setara Kas 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam PSAK No 2 

(2012:05) setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya 

sangat likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dijadikan kas 

dalam jumlah yang dapat ditentukan dan memiliki risiko perubahan nilai 

yang tidak signifikan. 

Menurut Nelson dan Peter (2014:372) setara kas hampir sama 

dengan kas dan digunakan untuk komitmen kas dalam jangka 

pendek. Jika suatu investasi tidak dapat dikonversikan menjadi 

sejumlah kas dan menghadapi risiko dari perubahan nilai maka 

investasi seperti ini tidak seharusnya dianggap sebagai setara 

kas. oleh karena itu, dari masa jatuh temponya hanya investasi 

dengan jatuh tempo yang singkat saja, contohnya 3 bulan atau 

kurang dari tanggal akuisisi, dapat diperlakukan sebagai setara 

kas. 

 

Menurut Rizal Effendi (2013:191) dari segi akuntansi yang 

dimaksud dengan kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang 

atau bukan) yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran atau alat 

pelunasan kewajiban. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa setara kas 

sama halnya dengan kas,namun setara kas dimiliki untuk memenuhi 

kebutuhan kas jangka pendek, bukan untuk tujuan investasi atau tujuan 

lainnya. Yang termasuk setara kas yaitu surat-surat yang dapat dijadikan 

seperti mata uang, yang sifatnya dapat dengan segera dicairkan untuk 

melakukan pembayaran-pembayaran atau kewajiban perusahaan 

contohnya seperti cek. 

c. Pengendalian Kas 

Menurut Dwi Martani et al. (2014:182) entitas perlu merancang 

pengendalian internal yang baik agar kas perusahaan aman dan 

terlindungi, perlindungan terhadap kas dapat berupa fisik maupun 

perlindungan untuk  menjaga agar kas tidak digunakan untuk kepentingan 

yang tidak seharusnya: 

1. Terdapat pemisahan tugas antara pihak yang melakukan 

otorisasi dengan pembayaran, pihak yang melakukan 

pengelolaan kas dan pencatatan, pihak pengguna, dan pihak 

pembayar. Tingkat pemisahan tugas disesuaikan dengan 

tingkat kebutuhan entitas.  

2. Penggunaan lemari besi (brankas) untuk menyimpan kas 

atau diruang tertutup dengan akses terbatas. 

3. Penerimaan dan pengeluaran kas menggunakan rekening 

yang berbeda. 

4. Pengeluaran uang dilakukan melalui bank dan menggunakan 

cek sehingga terdapat pengendalian pencatatan oleh pihak 

lain. 

5. Penerimaan kas dilakukan melalui bank, untuk keamanan 

dan pengendalian pencatatan. 

6. Penggunaan sistem imprest kas kecil untuk memenuhi 

kebutuhan kas dalam jumlah kecil. 

7. Rekonsiliasi antara pencatatan perusahaan dengan rekening 

koran bank. 
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Pengendalian kas memang sangat diperlukan dalam suatu 

perusahaan, mengingat kas merupakan aset yang paling lukuid tentunya 

banyak yang melirik dan menginginkannya, untuk itu sangat perlu adanya 

pemisahan tugas dan tanggung jawab serta pengendalian kas lainnya agar 

tidak terjadi penyalahgunaan atau penyelewengan terhadap kas. Bentuk 

pengendalian kas selain yang disebutkan di atas dapat pula dilakukan 

dengan membuat perencanaan arus kas. Karena jumlah kas yang terlalu 

sedikit juga dapat membahayakan perusahaan, yaitu dapat memungkinkan 

perusahaan tidak dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang telah 

jatuh tempo.  jumlah kas yang terlalu banyak juga tidak baik dalam suatu 

perusahaan, dikarenakan banyaknya kas yang mengganggur dan tidak bisa 

dikembangkan hingga akhirnya tidak menghasilkan apa-apa. 

Dalam hal perencanaan arus kas, perusahaan dapat membuat 

anggaran kas dalam periode tertentu, yaitu satu bulan, tiga bulan atau satu 

tahun. Yang   digunakan sebagai dasar alat pengendalian penerimaan dan 

pengeluaran kas. yang  jika tidak sesuai dengan realisasi, manajemen dapat 

dengan segera melakukan berbagai tindakan. 

2. Pengertian Laporan Arus Kas 

Menurut Hafsah, dkk (2015, hal. 147) Laporan arus kas adalah 

suatu laporan tentang aktivitas yang menyediakan informasi mengenai 

penerimaan kas dan pengeluaran kas oleh suatu entitas selama periode 

tertentu beserta penjelasan tentang sumber-sumber penerimaan dan 

pengeluaran kas tersebut. 
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Menurut Hery (2015:88) Pelaporan arus kas merupakan 

arus kas masuk maupun arus kas keluar perusahaan selama 

periode tertentu. Laporan arus kas ini akan memberikan 

informasi yang berguna mengenai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan 

invesasi, melunasi kewajiban dan membayar dividen. 

 

Menurut Abdul Halim (2015, hal. 50) Laporan arus kas (cash flow 

statement) atau laporan sumber dan penggunaan kas disusun untuk 

menunjukkan perubahan kas selama satu periode dan memberikan alasan 

mengenai perubahan kas tersebut dengan menunjukkan darimana sumber-

sumber kas dan penggunaan-penggunaannya. 

Berdasarkan pendapatan di atas dapat disimpulkan bahwa laporan 

arus kas memberikan informasi yang berguna mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan 

investasi, melunasi kewajiban, dan  membayar dividen. Laporan arus kas 

digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi kegiatan operasional yang 

telah berlangsung, dan merencanakan aktivitas investasi dan pembiayaan 

dimasa yang akan datang. Laporan arus kas juga digunakan oleh kreditur 

dan investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun potensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba (keuntungan). Dalam laporan arus kas, 

penerimaan dan pembayaran kas di klasifikasikan menjadi tiga kategori 

utama yaitu aktivitas operasi, investasi dan pembiayaan. 

Aktivitas operasi meliputi transaksi-transaksi yang tergolong 

sebagai penentu besarnya laba rugi bersih. Penerimaan kas dari penjualan 

barang atau pemberian jasa merupakan sumber arus kas masuk utama. 

Yang termasuk sebagai aktivitas investasi adalah membeli atau menjual 
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tanah, bangunan, dan peralatan. Di samping itu aktivitas investasi juga 

meliputi pembelian dan penjualan instrumen keuangan yang bukan tujuan 

untuk diperdagangkan ( nontrading securities ), penjualan segmen bisnis, 

dan pemberian pinjaman kepada entitas lain termasuk penagihannya. 

Sedangkan aktivitas pembiayaan meliputi dimana kas diperoleh atau 

dibayarkan kembali ke pemilik dana ( investor) dan kreditur. Sebagai 

contoh, kas bersih yang diterima dari penerbitan saham (sekuritas modal) 

atau obligasi (sekuritas utang). 

a. Klasifikasi Laporan Arus Kas 

Menurut Skousen (2009) dalam (kaunang,2013) laporan arus kas 

diklasifikasikan sebagai berikut : 

1) Arus kas dari aktivitas Operasi 

2) Arus kas dari aktivitas dari aktivitas investasi 

3) Arus kas dari aktivitas pembiayaan 

Penjelasannya sebagai berikut: 

1) Arus Kas Dari Aktivitas Operasi  

Arus kas yang paling utama dari perusahaan adalah terkait 

dengan aktivitas operasi.  Jumlah kas yang berasal dari 

aktivitas operasi merupakan indikator utama untuk 

menentukan apakah operasi entitas dapat menghasilkan 

arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman memelihara 

kemampuan operasi entitas, membayar dividen, dan 

melakukan investasi baru tanpa mengandalikan sumber 

pendanaan dari luar. 

 

Arus kas dari aktivitas operasi merupakan kunci dari kemampuan 

suatu perusahaan dalam menjaga kemampuan operasinya dalam memenuhi 

kewajiban- kewajibannya. Selain itu Aktivitas operasi merupakan penghasil 
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utama pendapatan perusahaan, dan kegiatannya termasuk kedalam siklus 

jangka pendek. Aktivitas operasi mempengaruhi laporan laba rugi, karena 

komponen laporan arus kas aktivitas operasi menimbulkan pendapatan dan 

beban dari operasi utama perusahaan dilaporkan dalam laba rugi.  

Terdapat dua metode dalam penyusunan laporan arus kas dari 

aktivitas operasi yaitu : Metode langsung dan Metode tidak langsung. 

a) Metode langsung  

Merupakan laporan arus kas yang dilakukan dengan 

mengelompokkan lebih rinci penerimaan dan pengeluaran kas 

secara lengkap dari kegiatan operasi yang kemudian dilanjutkan 

dengan dengan aktivitas investasi dan pendanaan. 

b) Metode tidak langsung 

Merupakan laporan arus kas yang dilakukan berdasarkan laba 

rugi dan neraca, yaitu dengan cara megoreksi laba bersih yang 

dilaporkan kelaba rugi. Contoh biaya penyusutan serta kenaikan 

hutang lancar dan harta lancar. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam  PSAK  No.2 

(2012:13) yaitu Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari 

aktivitas penghasil utama pendapatan entitas. Oleh karena itu, arus kas 

tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang 

mempengaruhi penetapan laba rugi. Beberapa contoh arus kas dari 

aktivitas operasi adalah : 

(1) Penerimaan kas dari penjualan barang dan pemberian jasa. 

(2) Penerimaan kas dari royalti, komisi dan pendapatan lain. 

(3) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 

(4) Pembayaran kas kepada dan untuk kepentingan karyawan. 
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(5) Penerimaan dan pembayaran kas oleh entitas asuransi 

sehubungan dengan premi, klaim, anuitas, dan manfaat 

polis lain. 

(6) Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak 

penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasikan secara 

khusus sebagai bagian dari aktivitas pendanaan dan 

investasi.  

(7) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang dimiliki 

untuk tujuan diperdagangkan atau diperjualbelikan 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa penghasilan utama 

pendapatan entitas yaitu berasal dari aktivitas operasi perusahaan yang 

meliputi siklus jangka pendek serta semua transaksi yang berkaitan dengan 

laba yang dilaporkan dalam laporan laba rugi dikelompokkan dalam 

aktivitas ini. Contohnya seperti penerimaan tunai dari penjualan,  

pendapatan bunga atas piutang yang ada, penerimaan tunai dari 

pendapatan dividen, pembayaran untuk pembelian barang dan jasa, 

pembayaran hutang dan bunga, serta pembayaran gaji juga seluruh 

pembayaran tunai yang bukan berasal dari aktivitas pembiayaan maupun 

aktivitas investasi. 

2) Arus Kas Dari Aktivitas Investasi 

Arus kas aktivitas investasi merupakan sumber daya yang 

bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dimasa yang akan datang. 

Aktivitas investasi umumnya melibatkan aktiva jangka panjang yang 

berasal dari pembelian atau penjualan aktiva tetap seperti tanah, gedung 

serta peralatan.Selain hal tersebut, pemberian pinjaman juga tergolong 

dalam kegiatan investasi, karena pinjaman menghasilkan piutang yang 

kemudian pelunasan piutang tersebut dilaporkan dalam laporan arus kas 
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sebagai kegiatan investasi. Pelaporan arus kas dari aktivitas investasi tidak 

dipengaruhi oleh metode langsung atau tidak langsung. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam  PSAK  No.2 

(2012:15) yaitu  pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari 

aktivitas investai adalah penting, karena arus kas tersebut mencerminkan 

pengeluaran yang telah terjadi untuk sumber daya yang dimaksudkan 

menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.Beberapa contoh arus 

kas yang berasal dari aktivitas investasi adalah: 

a) Pembayaran kas untuk membeli aset tetap, aset tidak 

berwujud, dan aset jangka panjang lain, termasuk biaya 

pengembangan yang dikapitalisasi  dan aset tetap yang 

dibangun sendiri. 

b) Penerimaan kas dari penjualan aset tetap, aset tidak 

berwujud, dan aset jangka panjang lain 

c) Pembayaran kas untuk pembelian instrumen utang atau 

instrumen ekuitas entitas lain dan kepemilikan dalam 

ventura bersama (selain penerimaan kas untuk instrumen 

yang dianggap setara kas atau instrumen yang dimiliki 

untuk diperdagangkan atau diperjualbelikan. 

d) Penerimaan kas dari penjualan instrumen utang dan 

instrumen ekuitas entitas lain dan kepemilikan ventura 

bersama (selain penerimaan kas dari instrumen yang 

dianggap setara kas atau instrumen yang dimiliki untuk 

diperdagangkan atau diperjualbelikan. 

e) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain 

(selain uang muka dan kredit yang diberikan oleh lembaga 

keuangan) 

f) Penerimaan kas dari pelunasan uang muka dan pinjaman 

yang diberikan kepada pihak lain (selain uang muka dan 

kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan. 

g) Pembayaran kas sehubungan dengan future contracts 

(kontrak masa depan), forward contracts (kontrak 

berjangka), option contacts (kontrak pilihan), dan swap 

contracts,  kecuali kontrak tersebut dimiliki untuk tujuan 

diperdagangkan atau diperjualbelikan, atau jika 

pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai aktivitas 

pendanaan. 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa aktivitas investasi 

termasuk dalam siklus penerimaan dan pengeluaran jangka panjang untuk 

penghasilkan pendapatan dimasa yang akan datang.  Seperti perolehan dan 

pelepasan aktiva jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk 

setara kas. 

3) Arus Kas Dari Aktivitas Pembiayaan 

Aktivitas pembiayaan meliputi transaksi-transaksi yang dimana kas 

diperoleh atau dibayarkan kembali ke pemilik dana (investor) dan kreditur. 

Sebagai contoh, kas bersih yang diterima dari penerbitan saham (sekuritas 

modal) atau obligasi (sekuritas utang), pembayaran untuk membeli 

kembali saham biasa (sebagai treasury stock), atau untuk menebus 

kembali utang obligasi, dan pembayaran dividen tunai. 

Jadi, aktivitas pembiyaan merupakan kegiatan untuk memperoleh 

kas dari para kreditor atau investor yang diperlukan untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan. Yang termasuk kedalam aktivitas pembiayaan 

mencakup pengeluaran saham,  pembayaran dividen, pinjaman obligasi 

atau segala transaksi yang berhubungan dengan modal maupun utang 

jangka panjang. Namun pembayaran kepada kreditor hanyalah 

menyangkut pokok pinjaman saja. Pelaporan dari aktivitas pembiayaan 

tidak dipengaruhi oleh metode langsung maupun tidak langsung.  
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b. Keunggulan Laporan Arus Kas  

Tujuan utama dari laporan keuangan yaitu memberikan informasi 

secara rinci yang memungkinkan dapat memprediksi arus kas dimasa yang 

akan datang. 

Maka dari itu  laporan arus kas tetap dibutuhkan karena : 

1) Sebagai pedoman entitas untuk memenuhi kewajibannya dan 

kemampuan entitas untuk membayar dividen. 

2) Seluruh informasi secara rinci mengenai kinerja perusahaan dapat 

dilihat melalui laporan arus kas ini. 

3) Dapat menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas 

bersih dimasa depan atau sebagai alat untuk memprediksi arus kas 

perusahaan dimasa mendatang. 

Laporan arus kas merinci semua sumber penerimaan maupun 

pengeluaran kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pembiayaan. 

Semua informasi yang  ingin diketahui mengenai kinerja perusahaan 

selama periode tertentu sudah tertuang secara ringkas dalam laporan arus 

kas ini. Misalnya untuk mengetahui darimana kas datang selama periode 

tersebut, berapakah kas yang digunakan selama perioe tersebut, serta 

berapa perubahan saldo kas selama periode tersebut. Laporan arus kas juga 

dapat digunakan untuk menganalisis  rencana perusahaan dalam hal 

pembiayaan atau investasi apakah telah berjalan sebagai semestinya. 
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c. Tujuan dan Kegunaan Laporan Arus Kas 

Menurut Dwi Martani et al. (2014:145) Tujuan utama 

laporan arus kas adalah untuk menyajikan informasi tentang 

perubahan arus kas dan setara kas entitas selama satu 

periode yang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi, 

investasi dan pendanaan. Informasi ini berguna bagi 

investor, kreditur, dan pengguna lain laporan keuangan. 

 

Tujuan laporan arus kas yaitu memberikan informasi penting 

secara rincibagi pengguna laporan keuangan atas dasar kas mengenai 

aktivitas operasi, investasi, maupun pembiayaan, juga memberikan 

informasi  mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan. 

Kegunaan laporan arus kas antara lain : 

1) Sebagai alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan 

penerimanan dan pengeluaran kas. Para pembaca laporan keuangan 

akan dapat mengetahui apa penyebab perbedaan antara laba bersih 

dan arus kas bersih dari kegiatan operasi dan kemudian mereka 

dapat menilai pengukuran angka laba tersebut. 

2) Memudahkan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi 

serta mengembangkan model dengan menilai operasi masa lalu 

guna merencanakan arus kas dimasa yang akan datang. 

3) Transaksi investasi dan pembiayaan selama periode tersebut. 

Karena jumlah kewajiban dan aset yang sewaktu-waktu dapat 

berubah, maka dengan memeriksa transaksi investasi dan 

pembiayaan pengguna informasi keuangan akan mengetahui apa 

penyebab perubahan kedua akun tersebut. 
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4) Sebagai penilaian kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala 

kewajibannya, yaitu kemampuan membayar dividen dan 

kebutuhannya untuk pembiayaan eksternal. 

5) Pedoman entitas dalam pengambilan keputusan guna memperbaiki 

kinerja perusahaan. 

 

d. Pola Arus Kas 

Menurut Hery (2015, hal. 104) hasil analis hubungan di antara 

ketiga kategori arus kas (arus kas operasi, investasi, dan pendanaan) dapat 

memberikan gambaran yang berguna mengenai peusahaan. Hubungan 

tersebut dapat dikelompokkan menjadi delapan pola sebagai berikut : 

Pola Arus Kas 

Operasi  

Arus kas 

Invertasi 

Arus Kas 

Pendanaan 

Gambaran Perusahaan 

1 + + + Berdasarkan bentuk pola ini, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan 

tergolong sangat likuid karena 

menghasilkan banyak kas dari 

aktivitas operasi, investasi, dan 

pendanaan. Hal ini sangat 

memungkinkan bagi perushaan 

untuk melakukan akuisisi. 

2 + -   - Perusahaan menggunakan kelebihan 

arus kas operasi untuk membeli aset 

tetap (melakukan investasi) dan 

membayar utang jangka panjang 

kepada kreditor atau melakukan 

pembayaran prive, atau dividen 

tunai kepada pemilik atau investor. 

3 + - - Perusahaan menggunakan kelebihan 

arus kas operasi dan hasil penjualan 

investasi (aset tetap)untuk 

membayar utang jangka panjang 

kepada kreditor atau melakukan 

pembayaran prive atau dividen 

tunai kepada pemilik atau investor. 
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4 + - + Perusahaan menggunakan kelebihan 

arus kas operasi dan hasil 

pendanaan (hasil pinjaman utang 

jangka panjang dari kreditor, 

penjualan saham pendiri kepada 

investor, atau dari tambahan setoran 

pemilik) untuk melakukan investasi, 

pembelian aset tetap, atau pun 

ekspansi bisnis. 

5 - + + Berdasarkan bentuk pola ini 

kekurangan arus kas operasi 

perusahaan di atasi dengan menjual 

investasi atau aset tetap, dan 

melakukan pinjaman jangka 

panjang dari kreditor, penjualan 

saham pendiri kepada investor, atau 

tambahan setoran pemilik. 

6 - - + Kekurangan arus kas operasi dan 

kebutuhan arus kas perusahaan 

untuk melakukan investasi atau 

pembelian aset tetap dibiayai oleh 

pinjaman jangka panjang dari 

kreditor, penjualan saham pendiri 

kepada investor, atau dari tambahan 

setoran pemilik. 

7 - + - Perusahaan mengatasi kekurangan 

arus kas operasi da membiayai 

pembayaran utang jangka panjang 

kepada kreditor atau pembayaran 

prive atau dividen tunai kepada 

pemilik atau ivestor memalui 

penjualan investasi atau aset tetap. 

8 - - - Perusahaan menggunakan sisa 

cadangan kas yang ada untuk 

menutupi kekurangan arus kas 

operasi dan membiayai aktivitas 

investasi serta pendanaan. 
 

Berdasarkan pola di atas dapat dilihat pola yang positif menunjukan 

kinerja perusahaan yang baik namun sebaliknya. Untuk pola1semua 

aktivitas menunjukan arus kas yang positif dan perusahaan dikatakan sangat 

likuid. Untuk pola 2 sampai 4 menunjukan pola arus kas operasi yang 
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positif, dalam laporan arus kas, arus kas operasi menunjukan jalannya 

perusahaan yaitu bagaimana perusahaan mengelola penghasilan untuk 

menutupi semua biaya operasionalnya. Kelebihan arus kas operasi dapat 

digunakan untuk melakukan aktivitas investasi seperti membeli aset tetap, 

atau dapat juga digunakan untuk menutupi kegiatan pembiayaan seperti 

pembayaran utang jangka panjang serta dapat melakukan ekspansi bisnis. 

Sementara untuk pola 5 sampai dengan 8 menunjukan pola arus kas 

yang negatif, tentu saja pola ini sangat tidak baik dalam suatu perusahaan 

karena jika arus kas operasi negatif dapat memungkinkan perusahaan tidak 

dapat menutupi biaya operasionalnya. Dan hal tersebut dapat menandakan 

masalah penagihan yang buruk atau stuktur hutang yang jelek. Terlebih 

untuk pola 8 menunjukan aktivitas perusahaan yang sangat tidak sehat, 

karena perusahaaan harus menggunakan semua sisa cadangan kas yang ada 

untuk menutupi semua kewajibannya, dalam hal ini perusahaan bisa 

dikatakan pailit. 

3. Rasio Arus Kas 

Data laporan arus kas dapat digunakan untuk menghitung rasio 

tertentu yang menggambarkan kekuatan keuangan perusahaan. Analisis 

laporan arus kas ini menggunakan komponen arus kas dan juga komponen 

neraca serta laba rugi sebagai alat analisis rasio.  

Menurut Hery (2015, hal. 106) rasio arus kas dapat dikelompokan 

menjadi 5 macam yaitu: 

a. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

b. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 
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c. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi 

d. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

e. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih. 

 

1) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

Rasio ini menunjukan kemampuan arus kas operasi perusahaan 

dalam melunasi kewajiban lancarnya. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi 

antara arus kas operasi dengan total kewajiban lancar.  

Hery (2015, hal.124) rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas 

operasi perusahaan dalam melunaskan kewajiban lancarnya.Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar 

berdasarkan kas bersih.Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus 

kas operasi dengan tota kewajiban lancar.Rasio ini memiliki formula 

sebagai berikut : 

                                              
                

                
 

2) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 

Hery (2015, hal.124) rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara 

arus kas operasi ditambah kas yang dibayarkan untuk bunga ditambah 

pajak dengan kas yang dibayarkan untuk bunga. Rasio ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas hutang 

yang telah ada. 

Rasio ini memiliki formula sebagai berikut : 

                                      
                            

      
 

Arus kas operasi sebelum bunga dan pajak (Arus Kas 

Operasi+bunga+pajak) digunakan sebagai unsur pembilang dalam rumus 
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diatas karena bunga dibayar dari arus kas operasi sebelum pengurangan 

pajak dilakukan. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa arus kas operasi 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik untuk menutup biaya bunga 

sehingga kemungkinan perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga 

menjadi sangat kecil. 

3) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi 

Hery (2015, hal. 125) rasio ini digunakan untuk mengukur modal 

tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada.Rasio ini 

diperoleh dengan kas dibagi dengan pengeuaran modal. Rasio ini 

digunakan untuk mengukur arus kas operasi yang tersedia untuk 

pengeluaran investasi.Rasio ini memiliki formula sebagai berikut : 

                                                       
                

                     
 

Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang tinggi pula dari 

arus kas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran investasi.  

4) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

Hery (2015, hal. 125) rasio ini menunjukkan jangka waktu 

pembayaran hutang oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas 

operasi digunakan untuk membayar hutang.Rasio ini diperoleh dari arus 

kas operasi dibagi dengan total hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita 

bisa menganalisis dalam jangka waktu beberapa lama perusahaan akan 

mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang dihasilkan 

dari aktivitas operasional perusahaan. Rasio arus kas operasi terhadap total 

utang menunjukkan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 
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melunasi seluruh kewajibannya, baik kewajiban lancar maupun kewajiban 

jangka panjang.  Dengan formula sebagai berikut : 

                                              
                

            
 

Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya 

dengan menggunakan arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi 

perusahaan. 

 

5) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih. 

Hery (2015, hal. 126) rasio arus kas operasi terhadap laba bersih 

menunjukkan seberapa jauh penyampaian dan asumsi akuntansi akrual 

memengaruhi perhitungan laba bersih. Rasio ini memiliki formula sebagai 

berikut : 

                                             
                

           
 

Pada umumnya rasio arus kas operasi terhadap laba bersih 

memiliki nilai di atas 1 karena adanya non cash expenses (beban-beban 

yang tidak memerlukan pengeluaran kas), seperti beban penyusutan, beban 

amortisasi, dan beban piutang tidak tertagih yang sifatnya mengurangi laba 

bersih namun tidak berdambapk terhadap arus kas operasi. semakin tinggi 

rasio ini menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin baik, 

meskipun dengan jumlah laba bersih yang kecil sebagai akibat besarnya 

beban non kas. 
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4. Arus Kas Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan  

Menurut Hery (2015, hal. 25) pengukuran kinerja keuangan merupakan 

suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan 

ini dapat dilihat prosek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan 

dari mengandalkan sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan dikatakan berhasil 

apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan. 

Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan tergolong penting, sebab 

pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

manajemen dalam menjalankan aktivitasnya. Sementara analisis laporan keuangan 

diperlukan sebagai dasar untuk mengevaluasi posisi keuangan perusahaan pada 

masa lalu dan masa sekarang dengan tujuan memudahkan pengguna laporan 

keuangan untuk pengembangan model dimasa mendatang. 

Analisis laporan arus kas merupakan analisis finansial yang sangat penting 

bagi seorang manajer keuangan suatu perusahaan di samping alat-alat finansial 

lainnya.Dengan melakukan analisis laporan arus kas, manajer keuangan dapat 

melaksanakan salah satu fungsinya yaitu fungsi perencanaan. 

Laporan arus kas disusun berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan 

dalam pernyataan Standar Akuntansi Keuangan terkait. 

Menurut Kamus Akuntansi (2000:148) menyatakan bahwa: 

Analisis arus kas adalah suatu metode analisa ekonomi yang 

memasukan pergerakan kas yang positif (aliran kas masuk) dan 

pergerakan kas yang negatif (aliran kas keluar) yang disebabkan 

oleh aktivitas untuk menentukan kebutuhan relatif dari aktivitas 

tersebut.termasuk didalamnya metode aliran kas yang dikontrol.  
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Salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan informasi 

laporan arus kas adalah analisis rasio laporan arus kas.Analisis laporan arus kas 

ini menggunakan komponen dalam laporan arus kas dan komponen neraca dan 

laporan laba rugi sebagai informasi dalam analisis rasio. 

Tujuan dilakukannya kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Agar dapat diketahui tingkat likuiditas perusahaan. Yaitu kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

2. Agar dapat diketahui tingkat solvabilitas perusahaan. Yaitu kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya baik kewajiban jangka 

panjang maupun jangka pendek apabila perusahaan telah dilikuidasi. 

3. Agar dapat diketahui tingkat aktivitas perusahaan. Yaitu untuk mengukur 

tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia. 

4. Agar dapat diketahui tingkat profitabilitas perusahaan. Yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu berdasarkan 

aktivitas normal perusahaan. 

B. Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Sumber  

1 Rika Henda 

Safitri (2015) 

Analisis Laporan Arus Kas 

Sebagai Dasar Pengukuran 

Kinerja Keuangan Rumah 

Sakit Umum Daerah (Studi 

Kasus pada RSUD di 

Sumatera Selatan) 

Hasil analisis Rasio Arus Kas 

yang rata-rata >1. 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Analisis 

Rasio Arus Kas merupakan 

metode pengukuran kinerja 

yang tidak baik digunakan. 

Karena Analisis Rasio Arus 

Kas banyak menggunakan 

data kewajiban dan ekuitas, 

Jurnal 

Akuntansi 1 

(Vol.5 no.2 

Desember 

2017) 
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sedangkan di Laporan 

Keuangan Rumah Sakit 

Umum Daerah, tidak 

menampilkan data tersebut. 

2 Wit 

Widyaningsih 

(2015) 

Analisis Laporan Arus Kas 

Sebagai Alat Ukur 

Efektivitas 

Kinerja Arus Kas 

Perusahaan.  

Hasil penelitian dari 

perhitungan laporan arus kas 

dan analisis 

laporan arus kas menunjukkan 

efektivitas kinerja arus kas PT 

Kembang Bulan selama kurun 

waktu 3tahun (2011-2013) 

kurang efektif, dilihat dari 

perhitungan laporan arus kas 

tahun 2012 kas bersih dari 

aktivitas operasi menunjukkan 

hasil negatif, dan beberapa 

rasio selama tahun 2011-2013 

juga 

menunjukkan nilai negatif dan 

rasio arus kas operasi dibawah 

1 yang menggambarkan 

bahwa 

perusahaan tidak mampu 

memenuhi kewajiban serta 

komitmennya. 

Jurnal Ilmu 

dan Riset 

Akuntansi 

(Vol.4 No.12 

2015) 

3 Heiby Sanger 

(2015) 

Analisis informasi laporan 

arus kas sebagai alatUkur 

efektivitas kinerja 

keuangan pada pt. 

GudangGaram tbk. Sebagai 

salah satu perusahaan 

industriRokok yang 

terdaftar di bursa efek 

indonesia.  

Hasil analisis kualitas aktiva 

produktif dan CAR tidak 

mempunyai pengaruh pada 

profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank 

kurang memperhatikan kedua 

variabel tersebut dalam 

menjaga profitabilitasnya. 

Hasil analisis leverage dan 

LDR mempunyai pengaruh 

yang negatif pada 

profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin 

tinggi nilai leverage dan LDR 

dalam suatu bank maka 

profitabilitas akan menurun. 

Jurnal 

Berkala 

Ilmiah 

Efisiensi 

(Vol.15 No. 

05 Juni 

2015) 

4  Subani 

(2015) 

Analisis Arus Kas Untuk 

MengukurKinerja 

Keuangan (Studi Pada 

KUD Sido Makmur 

Lumajang).  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kondisi likuiditas 

selama 4 (empat) periode 

mengalami fluktuasi, hal ini 

disebabkan oleh 

Jurnal WIGA 

(Vol. 5 No.1 

Maret 2015) 

ISSN 

No.2088-
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meningkatnya aktiva lancar 

yang disertai dengan 

meningkatnya hutang lancar 

dan kas dalam jumlah yang 

besarnya terkadang tidak 

seimbang. 

0944 

5  Herlina Tara 

Dareho 

(2016) 

Analisis Laporan Arus Kas 

Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. Ace 

Hardware Indonesia Tbk. 

(Vol.4 No.2 Juni 2016) 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PT. ACE 

Hardware Indonesia, Tbk 

dalam keadaan cukupbaik, 

meskipun rasio arus kas 

menunjukkan angka yang 

rendah, namun angka rasio 

semakin meningkat pada 

akhir tahun penelitian. 

Jurnal 

EMBA 

(Vol.4 No.2 

Juni 2016) 

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan kesimpulan sementara dari uraian tinjauan 

teoristis yang diwujudkan dalam diagram gambar. Penganalisian laporan 

keuangan akan membantu pihak - pihak yang berkepentingan dalam memilih dan 

mengevaluasi informasi dan hanya berfokus dengan informasi tersebut, sehingga 

setiap perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan daya saingnya masing-

masing. Namun pada hakikatnya, hampir semua perusahaan mengalami masalah 

yang sama yaitu bagaimana mengalokasikan sumber daya yang dimiliki secara 

efektif dan efisien guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba 

maksimal untuk mempertahankan eksistensi perusahaan.  

Salah satu ukuran penting untuk menilai kinerja perusahaan adalah 

Laporan Keuangan. Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 1 tahun 2004, dinyatakan bahwa tujuan Laporan Keuangan untuk 

umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus 
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kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 

dalam rangka membuat keputusan - keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang 

dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu 

laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan yang meliputi 

aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban, termasuk keuntungan dan 

kerugian serta arus kas. 

Selain itu berdasarkan pada pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No.2 tahun 2009, dimana perusahaan diwajibkan untuk membuat 

Laporan Arus Kas sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari laporan 

keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan.  

Untuk para pengguna laporan Keuangan, Laporan Arus Kas bermanfaat 

untuk menilai kinerja suatu perusahaan atas aktifitas operasi, investasi, dan 

pendanaan serta untuk mengetahui aktifitas mana yang menghasilkan dana 

terbesar bagi perusahaan itu sendiri. Selain itu, para pengguna Laporan Keuangan 

dapat juga menilai kinerja perusahaan dari perputaran kas setiap aktifitas 

perusahaan.Dalam melakukan analisis terhadap suatu perusahaan penting untuk 

menilai arus kas bersih yang dihasilkan perusahaan selama satu periode tertentu. 

Melalui analisis ini dapat dinilai kemungkinan perusahaan dalammenghasilkan 

kas dimasa yang akan datang dan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang, deviden kepada 

para pemegang saham ,serta dapat pula menilai apakah investasi perusahaan 

memberikan arus kas dan return yang baik bagi perusahaan. 

 Adapun kerangka konseptual penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

Laporan 

Keuangan  

Laporan 

Arus Kas 

Laporan Posisi 

Keuangan  

Analisis Laporan 

Keuangan  

Hasil Analisis Rasio Arus Kas Sebagai 

Alat untuk mengukur Kinerja Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif yaitu metode analisis yang tidak didasarkan pada perhitungan statistik 

yang berbentuk kuantitatif. Bentuk  pernyataan dan uraian yang selanjutnya akan 

disusun secara sistematis dengan menganalisis, meneliti serta membuat 

kesimpulan dan memberi saran yang kemudian disusun pembahasannya secara 

sistematis sehingga dapat dipahami masalahnya. 

 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variable adalah sebagai berikut: 

1. Laporan Arus Kas  

Laporan arus kas adalah salah satu dari tiga laporan keuangan utama, 

menunjukan arus kas masuk (penerimaan) dan arus kas keluar 

(pembayaran) dari satu perusahaan untuk satu periode.  

2. Pengukuran dan Analisis Kinerja Keuangan  

Adapun pengukuran terhadap laporan arus kas terdiri dari:  

a. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 
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b. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 

Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 

                                      
                            

     
 

c. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi 

 Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 

                                                       
                

                     
 

d. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 

                                              
                

            
 

e. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih. 

Rasio ini memiliki rumus sebagai berikut : 

                                             
                

           
 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini penulis lakukan untuk  memperoleh data dan informasi 

mengenai Analisis rasio arus kas sebagai alat untuk mengukur kinerja 

keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang  

beralamat di jalan Sei Batang Hari no.2 Medan. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian mulai dari bulan Juni 2018 hingga  Oktober 2018 

yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

 

N

o 
Kegiatan 

Waktu Penelitian 

Juni  Juli  Agustus  September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset/Penelitian                                         

2 Pengajuan Judul                                         

3 Penulisan Proposal                                         

4 Seminar Proposal                                         

5 Pengumpulan Data                                         

6 Penulisan Skripsi                                         

7 Bimbingan Skripsi                                         

8 Sidang Meja Hijau                                         

 

D. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang dikumpulkan untuk menyelesaikan penulisan ini 

adalah kuantitatif, yaitu penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk 

angka atau data kuantitatif  yang diangkakan berupa laporan keuangan serta 

teori-teori dari buku kuliah  yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

mengenai analisis laporan arus kas sebagai alat ukur kinerja keuangan. 

2. Sumber Data  

Sumber data untuk penelitian ini adalah data sekunder diamana berasal 

dari dokumen maupun keterangan lisan yang diperoleh sipeneliti dari pemilik 

perusahaan dan wakilnya berupa laporan posisi keuangan dan laporan arus 

kas,  serta kegiatan usaha perusahaan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu suatu pengumpulan data dengan 

menggunakan dokumentasi dari PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan.Dokumen yang digunakan adalah dokumen mengenai perusahaan dan 

laporan keuangan arus kas periode 2013-2017 yang diterbitkan oleh perusahaan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penganalisisan masalah, penulisan menggunakan metode deskriptif.Teknik 

analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif. Menurut Sugiyono 

(2012, hal. 210) statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi.Artinya terlebih dahulu mengumpulkan 

data, mengklasifikasikan dan menafsirkan sehingga dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 

1. Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini pada objek PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

2. Mengklasifikasikan data dan menghitung rasio arus kas dalam mengukur 

kinerja keuangan. 

3. Menafsirkan data yang diperoleh dari hasil perhitungan untuk memberikan 

keterangan yang jelas mengenai permasalahan yang terjadi. 

4. Menyimpulkan hasil penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

Rasio ini menunjukan kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam 

melunasi kewajiban lancarnya. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus 

kas operasi dengan total kewajiban lancar. Menurut Hery (2015, hal. 124) 

menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki rasio arus kas operasi terhadap 

kewajiban lancar dibawah 1 berarti perusahaan tersebut tidak mampu melunasi 

kewajiban lancarnya hanya dengan menggunakan arus kas operasi saja. Rasio 

yang rendah menunjukkan kemampuan yang rendah dari arus kas operasi dalam 

menutup hutang lancar. 

Berikut ini merupakan tabel perhitungan rasio arus kas operasi terhadap 

kewajiban lancar: 

Tabel IV.1  

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

Tahun 2013-2017 

 

Tahun Jumlah Arus Kas Operasi Kewajiban Lancar 
Rasio Arus 

Kas Operasi 

2013                                  0,05 

2014                                   0,36 

2015                                   0,07 

2016                                     0,51 

2017                                     0,53 

 

Berdasarkan  tabel di atas, dapat dilihat bahwa Arus Kas Operasi PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan untuk tahun 2013 adalah  0,05 yang 
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berarati untuk setiap seratus rupiah kewajiban lancar di jamin dengan 5 rupiah 

arus kas operasi.  Arus Kas Operasi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan untuk tahun 2014 adalah 0,36 yag berarti untuk setiap seratus rupiah 

kewajiban lancar di jamin dengan 36  rupiah arus kas operasi. Arus Kas Operasi 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan untuk tahun 2015 adalah 0,07 yang 

berarti untuk setiap kewajiban lancar dijamin dengan 7 rupiah arus kas operasi. 

Arus Kas Operasi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan untuk tahun 

2016 adalah 0,51 yang berarti untuk setiap kewajiban lancar diamin dengan 51 

rupiah arus kas operasi. Arus Kas Operasi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan untuk tahun 2017 adalah 0,53 yang berarti untuk setiap kewajiban lancar 

dijamin dengan 53 rupiah arus kas operasi. 

2. Rasio Arus kas Operasi Terhadap Bunga 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini dihitung antara arus kas 

operasi di tambah bunga ditambah pajak dan dibagi bunga. Menurut Hery (2015 

Hal. 125) Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa arus kas operasi perusahaan 

memiliki kemampuan yang baik untuk menutup biaya bunga, sehingga 

kemungkinan perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga menjadi sangat 

kecil.  

Berikut ini merupakan tabel perhitungan rasio arus kas operasi terhadap 

bunga dan pajak: 
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Tabel IV.2 

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga dan Pajak 

Tahun 2013-2017 

 

Tahun Jumlah Arus Kas Operasi Bunga dan Pajak 
Rasio Arus 

Kas Operasi 

2013                635.524.708.384 0,15 

2014                 760.346.860.551 1,07 

2015                 952.806.624.884 0,16 

2016                   682.371.886.878 1,51 

2017                   700.577.969.721 2,42 

  

Berdasarkan  tabel di atas, dapat dilihat bahwa Arus Kas Operasi PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan  untuk tahun 2013 adalah  0,15 yang 

berarati untuk setiap seratus rupiah bunga dan pajak di jamin dengan 1,5 rupiah 

arus kas operasi. Arus Kas Operasi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

untuk tahun 2014 adalah 1,07 yang berarti untuk setiap seratus rupiah bunga dan 

pajak di jamin dengan 10,7  rupiah arus kas operasi. Arus Kas Operasi PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan untuk tahun 2015 adalah 0,16 yang 

berarti untuk setiap bunga dan pajak dijamin dengan 1,6 rupiah arus kas operasi. 

Arus Kas Operasi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan untuk tahun 

2016 adalah 1,51 yang berarti untuk setiap bunga dan pajak dijamin dengan 15,1 

rupiah arus kas operasi. Arus Kas Operasi PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan untuk tahun 2017 adalah 2,42 yang berarti untuk setiap bunga dan pajak 

dijamin dengan 24,2 rupiah arus kas operasi. 

3. Rasio Arus kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi 

Rasio ini digunakan untuk mengukur arus kas operasi yang tersedia 

untuk pengeluaran investasi. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas 

operasi dengan pengeluaran investasi. Menurut Hery (2015, hal. 125) Rasio yang 

tinggi menunjukan kemampuan yang tinggi pula dari arus kas operasi perusahaan 



39 
 

 
 

dalam membiayai pengeluaran modal (pembelian tambahan asset tetap, melakan 

investasi ataupun akuisisi). Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

harus mencari pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman kreditor ataupun 

tambahan dana dari investor) untuk membiayai ekspansi atau perluasan usahanya. 

Berikut ini merupakan tabel perhitungan rasio arus kas operasi 

terhadappengeluaran investasi: 

Tabel IV.3 

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi 

Tahun 2013-2017 

 

Tahun Jumlah Arus Kas Operasi Pengeluaran investasi 
Rasio Arus 

Kas Operasi 

2013                               0,13 kali 

2014                                 1,37 kali 

2015                                   0,04 kali 

2016                                  14,1 kali 

2017                                   8,57 kali 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat di lihat bahwa Rasio pengeluaran 

investasi pada tahun 2013 yaitu 0,13, yang artinya kemampuan arus kas operasi 

pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dalam membiayai 

pengeluaran Investasi adalah sebesar 0,13 kali. Pada tahun 2014 rasio pengeluaran 

investasi yaitu 1,37,  yang artinya kemampuan arus kas operasi pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dalam membiayai pengeluaran 

Investasi adalah sebesar 1,37 kali. Pada tahun 2015  rasio pengeluaran investasi  

yaitu 0,04,  yang artinya kekampuan arus kas operasi pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan dalam membiayai pengeluaran Investasi adalah 

sebesar 0,04 kali. Pada tahun 2016  rasio pengeluaran investasi yaitu 14,1,  yang 

artinya kekampuan arus kas operasi pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan dalam membiayai pengeluaran Investasi adalah sebesar 14,1 kali. Pada 
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tahun 2017  rasio pengeluaran investasi nya yaitu 8,57,  yang artinya kekampuan 

arus kas operasi pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dalam 

membiayai pengeluaran Investasi adalah sebesar 8,57 kali. 

4. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

Rasio arus kas operasi terhadap total utang menunjukkan kemampuan 

arus kas operasi perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik 

kewajiban lancar maupun kewajiban jangka panjang. Rasio ini dihitung sebagai 

hasil bagi antara arus kas operasi dengan total hutang. Menurut Hery (2015, hal. 

125) rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 

yang kurang baik dalam membiayai semua kewajibannya dengan menggunakan 

arus kas yang berasal dari aktivitas normal operasi perusahaan. 

Berikut ini merupakan tabel perhitungan rasio arus kas operasi terhadap 

total hutang: 

Tabel IV.4 

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

Tahun 2013-2017 

 

Tahun Jumlah Arus Kas Operasi Total Hutang 
Rasio Arus 

Kas Operasi 

2013                                  1% 

2014                                    12% 

2015                                   1% 

2016                                     12% 

2017                                      15% 

 

Dari tabel perhitungan di atas terlihat bahwa untuk tahun 2013 PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan rasio total hutang  adalah  sebesar 0,01 

yang artinya total hutang perusahaan yang dijamin dengan arus kas bersih adalah 

sebesar 1%. Untuk tahun 2014 PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan 

rasio total hutang adalah  sebesar 0,12 yang artinya total hutang perusahaan yang 
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dijamin dengan arus kas adalah sebesar 12%. Untuk tahun 2015 PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan rasio total hutang adalah sebesar 0,01 yang artinya 

total hutang perusahaan yang dijamin dengan arus kas adalah sebesar 1%. Untuk 

tahun 2016 PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan rasio total hutang 

adalah sebesar 0,12 yang artinya total hutang perusahaan yang dijamin dengan 

arus kas adalah sebesar 12%. Untuk tahun 2017 PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) Medan rasio total hutang adalah sebesar 0,15 yang artinya total hutang 

perusahaan yang dijamin dengan arus kas adalah sebesar 15%.  

5. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih. 

Rasio arus kas operasi terhadap laba bersih menunjukkan seberapa jauh 

penyampaian dan asumsi akuntansi akrual memengaruhi perhitungan laba bersih. 

Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi dengan laba bersih. 

Menurut Hery (2015, hal. 125) semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan semakin membaik, meskipun dengan jumlah laba 

bersih yang kecil sebagai akibat besarnya beban non kas.  

Berikut ini merupakan tabel perhitungan rasio arus kas operasi terhadap 

laba bersih: 

Tabel IV.5 

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

Tahun 2013-2017 

 

Tahun Jumlah Arus Kas Operasi Laba Bersih 
Rasio Arus 

Kas Operasi 

2013                                0,24 

2014                                  1,81 

2015                                 0,25 

2016                                   1,13 

2017                                     1,38 
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Dari Perhitungan di atas terlihat bahwa tahun 2013 pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan Rasio arus kas operasi laba bersih sebesar 0,24 

yang berarti untuk setiap 1 rupiah laba bersih yang diperoleh perusahaan di 

dukung oleh 24 rupiah kas dari aktivitas operasi perusahaan. Tahun 2014 pada PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan arus kas operasi laba bersih sebesar 

1,81 yang berarti untuk setiap  1 rupiah laba bersih yang diperoleh perusahaan 

didukung oleh 181 rupiah kas dari aktivitas operasi perusahaan. Tahun 2015 pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan arus kas operasi laba bersih 

sebesar 0,25 yang berarti untuk setiap  1 rupiah laba bersih yang diperoleh 

perusahaan didukung oleh 25 rupiah kas dari aktivitas operasi perusahaan. Tahun 

2016 pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan arus kas operasi laba 

bersih sebesar 1,13 yang berarti untuk setiap  1 rupiah laba bersih yang diperoleh 

perusahaan didukung oleh 131 rupiah kas dari aktivitas operasi perusahaan. Tahun 

2017 pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan arus kas operasi laba 

bersih sebesar 1,38 yang berarti untuk setiap  1 rupiah laba bersih yang diperoleh 

perusahaan didukung oleh 138 rupiah kas dari aktivitas operasi perusahaan. 

 

B. Pembahasan  

Menurut Hery (2015, hal. 25) pengukuran kinerja keuangan merupakan 

suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan 

ini dapat dilihat prosek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan 

dari mengandalkan sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan dikatakan berhasil 

apabila perusahaan telah mencapai suatu kinerja tertentu yang telah ditetapkan. 
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Pengukuran kinerja keuangan dalam perusahaan tergolong penting, sebab 

pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

manajemen dalam menjalankan aktivitasnya. Sementara analisis laporan keuangan 

diperlukan sebagai dasar untuk mengevaluasi posisi keuangan perusahaan pada 

masa lalu dan masa sekarang dengan tujuan memudahkan pengguna laporan 

keuangan untuk pengembangan model dimasa mendatang. 

Analisis laporan arus kas merupakan analisis finansial yang sangat 

penting bagi seorang manajer keuangan suatu perusahaan di samping alat-alat 

finansial lainnya.Dengan melakukan analisis laporan arus kas, manajer keuangan 

dapat melaksanakan salah satu fungsinya yaitu fungsi perencanaan. 

Salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan informasi 

laporan arus kas adalah analisis rasio laporan arus kas.Analisis laporan arus kas 

ini menggunakan komponen dalam laporan arus kas dan komponen neraca dan 

laporan laba rugi sebagai informasi dalam analisis rasio. 

Berikut ini tabel seluruh rasio arus kas operasi dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel IV.6 

Rasio Arus Kas Operasi 

Tahun 2013-2017 

 

Tahun 

Rasio Arus 

Kas Operasi 

Terhadap 

Kewajiban 

lancar 

Rasio Arus 

Kas 

Operasi 

Terhadap 

Bunga dan 

Pajak 

Rasio Arus 

Kas 

Operasi 

Terhadap 

Investasi 

Rasio Arus 

Kas 

Operasi 

Terhadap 

Total 

Hutang 

Rasio Arus 

Kas 

Operasi 

Terhadap 

Laba 

Bersih 

2013 0,05 0,15 0,13 kali 1% 0,24 

2014 0,36 1,07 1,37 kali  12%  1,81 

2015 0,07 0,16 0,04 kali 1% 0,25 

2016 0,51 1,51 14,1 kali 12% 1,13 

2017 0,53 2,42 8,57 kali 15% 1,38 
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1. Analisis Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban Lancar 

Berdasarkan tabel rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar 

bahwa untuk tahun 2013 Arus Kas Operasi sebesar dari 0,05. Pada tahun 2014 

Arus Kas Operasi terhadap kewajiban lancar mengalami peningkatan yaitu 0,36. 

Pada tahun 2015 Arus Kas Operasi terhadap kewajiban lancar mengalami 

penurunan yaitu 0,07. Pada tahun 2016 Arus Kas Operasi terhadap kewajiban 

lancar mengalami peningkatan yaitu 0,51. Pada tahun 2017 Arus Kas Operasi 

terhadap kewajiban lancar mengalami peningkatan yaitu 0,53.  

Menurut Hery (2015, hal. 124) menyatakan bahwa perusahaan yang 

memiliki rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar dibawah 1 berarti 

perusahaan tersebut tidak mampu melunasi kewajiban lancarnya hanya dengan 

menggunakan arus kas operasi saja. Rasio yang rendah menunjukkan kemampuan 

yang rendah dari arus kas operasi dalam menutup hutang lancar. 

Pada tahun 2013 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh penurunan 

pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada pemasok dan 

karyawan dan peningkatan pembayaran pajak dan pembayaran bunga. Pada tahun 

2014 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan kas 

dari pelanggan dan pembayaran pajak dan pembayaran bunga dan penurunan pada 

pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan. Pada tahun 2015 jumlah arus 

operasi dipengaruhi oleh penurunan penerimaan kas dari karyawan dan 

pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan dan peningkatan pembayaran 

bunga dan pembayaran pajak. Pada tahun 2016 arus kas operasi dipengaruhi 

peningkatan pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada 

pemasok dan karyawan dan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan 

penerimaan dari restitusi pajak penghasilan dan pembayaran bunga dan penurunan 

pada pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL. Pada tahun 2017 jumlah 
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arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan kas dari 

pelanggan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan pembayaran bunga 

dan pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL dan pembayaran tantiem 

dan penurunan pada pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan. 

Pada tahun 2013 besarnya kewajiban lancar dipengaruhi peningkatan 

pada utang usaha dan uang muka pelanggan dan bagian utang jangka panjang 

yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun dan penurunan pada utang lain-lain dan 

utang pajak dan biaya masih harus dibayar. Pada tahun 2014 besarnya kewajiban 

lancar dipengaruhi oleh penurunan pada utang usaha dan peningkatan pada utang 

lain-lain dan uang muka pelanggan dan utang pajak dan biaya masih harus dibayar 

dan bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Pada 

tahun 2015 kewajiban lancar dipengaruhi oleh peningkatan utang bank jangka 

pendek dan utang lain-lain utang pajak penurunan pada utang usaha dan uang 

muka pelanggan dan biaya masih harus dibayar dan bagian utang jangka panjang 

yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun. Pada tahun 2016 kewajiban lancar 

dipengaruhi oleh penurunan pada utang bank jangka  pendek dan utang usaha dan 

utang lain lain dan bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu 

satu tahun dan peningkatan pada uang muka pelanggan dan utang pajak dan biaya 

masih harus dibayar. Pada tahun 2017 kewajiban lancar dipengaruhi oleh 

peningkatan utang bank jangka pendek dan utang usaha dan utang lain lain dan 

utang pajak dan biaya masih harus dibayar dan bagian utang jangka panjang yang 

jatuh tempo dalam waktu satu tahun dan penurunan pada uang muka pelanggan.  

2. Analisis Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga dan Pajak 

Berdasarkan tabel Rasio Arus Kas Operasi terhadap bunga dan pajak 

pada tahun 2013 sebesar 0,15. Pada tahun 2014 Rasio Arus Kas Operasi terhadap 

bunga dan pajak mengalami peningkatan sebesar 1,07. Pada tahun 2015 Rasio 
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Arus Kas Operasi terhadap bunga dan pajak mengalami penurunan sebesar 0,16. 

Pada tahun 2016 Rasio Arus Kas Operasi terhadap bunga dan pajak mengalami 

peningkatan sebesar 1,51. Pada tahun 2017 Rasio Arus Kas Operasi terhadap 

bunga dan pajak mengalami peningkatan sebesar 2,42. Dengan kata lain pada 

tahun 2015 memiliki kemampuan yang rendah dalam membayar bunga dan pajak 

setiap tahunnya.  

Hery (2015. Hal. 125) Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa arus kas 

operasi perusahaan memiliki kemampuan yang baik untuk menutup biaya bunga, 

sehingga kemungkinan perusahaan untuk tidak mampu membayar bunga menjadi 

sangat kecil. Jumlah rasio yang dihasilkan dari perhitungan ini mengungkapkan 

seberapa banyak arus kas periodik yang dihasilkan perusahaan yang dapat 

digunakan untuk pembayaran baik terhadap bunga utang perusahaan. 

Pada tahun 2013 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh penurunan 

pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada pemasok dan 

karyawan dan peningkatan pembayaran pajak dan pembayaran bunga. Pada tahun 

2014 kecilnya jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada 

penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran pajak dan pembayaran bunga dan 

penurunan pada pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan. Pada tahun 2015  

jumlah arus operasi dipengaruhi oleh penurunan penerimaan kas dari karyawan 

dan pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan dan peningkatan pembayaran 

bunga dan pembayaran pajak. Pada tahun 2016 arus kas operasi dipengaruhi 

peningkatan pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada 

pemasok dan karyawan dan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan 

penerimaan dari restitusi pajak penghasilan dan pembayaran bunga dan penurunan 

pada pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL. Pada tahun 2017 jumlah 

arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan kas dari 
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pelanggan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan pembayaran bunga 

dan pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL dan pembayaran tantiem 

dan penurunan pada pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan.  

Pada tahun 2013 bunga dan pajak dipengaruhi oleh peningkatan 

pembayaran bunga dan penurunan pada pembayaran pajak. Pada 2014 bunga dan 

pajak dipengaruhi oleh peningkatan pada pembayaran bungan dan pembayaran 

pajak. Pada tahun 2015 bunga dan pajak dipengaruhi oleh peningkatan pada 

pembayaran bunga dan pembayaran pajak. Pada 2016 bunga dan pajak 

dipengaruhi oleh penurunan pada pembayaran bunga dan pembayaran pajak. Pada 

tahun 2017 bunga dan pajak dipengaruhi oleh peningkatan pada pembayaran 

bunga dan pembayaran pajak.  

3. Rasio Arus kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi 

Berdasarkan tabel Rasio Arus Kas Operasi pada tahun 2013 Rasio Arus 

Kas Operasi terhadap pengeluaran investasi sebanyak 0,13 kali. Pada tahun 2014 

Rasio Arus Kas Operasi terhadap pengeluaran investasi mengalami penurunan 

sebanyak 1,37 kali. Pada tahun 2015 Rasio Arus Kas Operasi terhadap 

pengeluaran investasi mengalami peningkatan sebanyak 0,04 kali. Pada tahun 

2016 Rasio Arus Kas Operasi terhadap pengeluaran investasi mengalami 

peningkatan sebanyak 14,1 kali. Pada tahun 2017 Rasio Arus Kas Operasi 

terhadap pengeluaran investasi mengalami peningkatan sebanyak 8,57 kali. 

Dengan kata lain pada tahun 2015 perusahaan memiliki kemampuan yang rendah 

dalam membiayai pengeluaran modal untuk membeli asset tetap atau melakukan 

investasi. 

Menurut Hery (2015, hal. 125) Rasio yang tinggi menunjukkan 

kemampuan yang tinggi pula dari arus kas operasi perusahaan dalam membiayai 

pengeluaran modal (pembelian tambahan aset tetap, melakukan investasi ataupun 
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akuisisi). Rasio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan harus mencari 

pendanaan eksternal (seperti melalui pinjaman kreditor ataupun tambahan dana 

dari investor) untuk membiaya ekspansi atau perluasan usahanya. 

Pada tahun 2013 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh penurunan 

pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada pemasok dan 

karyawan dan peningkatan pembayaran pajak dan pembayaran bunga. Pada tahun 

2014 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan kas 

dari pelanggan dan pembayaran pajak dan pembayaran bunga dan penurunan pada 

pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan. Pada tahun 2015 jumlah arus 

operasi dipengaruhi oleh penurunan penerimaan kas dari karyawan dan 

pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan dan peningkatan pembayaran 

bunga dan pembayaran pajak. Pada tahun 2016 arus kas operasi dipengaruhi 

peningkatan pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada 

pemasok dan karyawan dan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan 

penerimaan dari restitusi pajak penghasilan dan pembayaran bunga dan penurunan 

pada pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL. Pada tahun 2017 jumlah 

arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan kas dari 

pelanggan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan pembayaran bunga 

dan pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL dan pembayaran tantiem 

dan penurunan pada pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan.  

Pada tahun 2013 pengeluaran investasi dipengaruhi oleh penurunan pada 

penerimaan bunga dan penambahan tanaman perkebunan dan perolehan aset tetap 

dan peningkatan pada aset tetap tidak lancar lainnya. Pada tahun 2014 

pengeluaran investasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan bunga dan 

penerimaan deviden dan perolehan aset tetap dan penurunan pada penambahan 

tanaman perkebunan dan penambahan aset tidak lancar lainnya. Pada tahun 2015 
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pengeluaran investasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan dividen dan 

perolehan aset tetap dan penambahan investasi pada entitas anak dan penurunan 

pada penerimaan bunga dan penambahan aset tidak lancar lainnya dan 

penambahan tanaman perkebunan. Pada tahun 2016 pengeluaran investasi 

dipengaruhi oleh peningkatan padda penerimaan dividen dan penurunan pada 

penambahan tanaman perkebunan dan perolehan aset tetap dan penambahan 

investasi pada entitas anak. Pada tahun 2017 pengeluaran investasi dipengaruhi 

oleh penurunan pada penerimaan dividen dan penambahan tanaman perkebunan 

dan perolehan aset tetap dan peningkatan pada penambahan investasi pada entitas 

anak. 

4. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

Berdasarkan tabel Rasio Arus Kas Operasi pada tahun 2013 Rasio Arus 

Kas Terhadap Total Hutang sebesar 1%. Pada tahun 2014 Rasio Arus Kas 

Terhadap Total Hutang mengalami peningkatan sebesar 12%. Pada tahun 2015 

Rasio Arus Kas Terhadap Total Hutang mengalami penurunan sebesar 1%. Pada 

tahun 2016 Rasio Arus Kas Terhadap Total Hutang mengalami peningkatan 

sebesar 12%. Pada tahun 2017 Rasio Arus Kas Terhadap Total Hutang mengalami 

peningkatan sebesar 15%. Dengan kata lain perusahaan memiliki kemampuan 

yang kurang baik dalam membayar semua kewajibannya. 

Menurut Hery (2015, hal. 125) Rasio yang rendah menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang kurang baik dalam membayar semua 

kewajibannya dengan menggunakan arus kas yang berasal dari aktivitas normal 

operasi perusahaan.  

Pada tahun 2013 kecilnya jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh 

penurunan pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada 
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pemasok dan karyawan dan peningkatan pembayaran pajak dan pembayaran 

bunga. Pada tahun 2014 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan 

pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran pajak dan pembayaran 

bunga dan penurunan pada pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan. Pada 

tahun 2015 jumlah arus operasi dipengaruhi oleh penurunan penerimaan kas dari 

karyawan dan pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan dan peningkatan 

pembayaran bunga dan pembayaran pajak. Pada tahun 2016 arus kas operasi 

dipengaruhi peningkatan pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran 

kas kepada pemasok dan karyawan dan penerimaan kas lainnya dan penerimaan 

bunga dan penerimaan dari restitusi pajak penghasilan dan pembayaran bunga dan 

penurunan pada pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL. Pada tahun 

2017 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan kas 

dari pelanggan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan pembayaran 

bunga dan pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL dan pembayaran 

tantiem dan penurunan pada pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan.  

Pada tahun 2013 total utang dipengaruhi oleh peningkatan pada utang 

jangka pendek dan utang jangka pendek. Pada tahun 2014 total utang dipengaruhi 

oleh peningkatan pada utang jangka pendek dan penurunan pada utang jangka 

panjang. Pada tahun 2015 total hutang dipengaruhi oleh penurunan utang jangka 

pendek dan peningkatan pada utang jangka panjang. Pada tahum 2016 total utang 

dipengaruhi oleh penurunan pada utang jangka pendek dan peningkatan pada 

utang jangka panjang. Pada tahun 2017 total hutang dipengaruhi oleh peningkatan 

pada utang jangka pendek dan utang jangka panjang.  

5. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan tabel Rasio Arus Kas Operasi pada tahun 2013 Rasio Arus 

Kas Operasi terhadap laba bersih sebesar 0,24. Pada tahun 2014 Rasio Arus Kas 
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Operasi terhadap laba bersih mengalami peningkatan sebesar 1,81. Pada tahun 

2015 Rasio Arus Kas Operasi terhadap laba bersih mengalami peningkatan 

sebesar 0,25. Pada tahun 2016 Rasio Arus Kas Operasi terhadap laba bersih 

mengalami peningkatan sebesar 1,13. Pada tahun 2017 Rasio Arus Kas Operasi 

terhadap laba bersih mengalami peningkatan sebesar 1,38. 

 Menurut Hery (2015, hal. 125) Semakin tinggi rasio ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin baik, meskipun dengan jumlah laba 

bersih yang kecil sebagai akibat besarnya beban non kas. Rasio ini 

menggambarkan rata-rata kas dari aktivitas operasi dari jumlah laba bersih yang 

dihasilkan oleh perusahaan. 

Pada tahun 2013 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh penurunan 

pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada pemasok dan 

karyawan dan peningkatan pembayaran pajak dan pembayaran bunga. Pada tahun 

2014 jumlah arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan kas 

dari pelanggan dan pembayaran pajak dan pembayaran bunga dan penurunan pada 

pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan. Pada tahun 2015 jumlah arus 

operasi dipengaruhi oleh penurunan penerimaan kas dari karyawan dan 

pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan dan peningkatan pembayaran 

bunga dan pembayaran pajak. Pada tahun 2016 arus kas operasi dipengaruhi 

peningkatan pada penerimaan kas dari pelanggan dan pembayaran kas kepada 

pemasok dan karyawan dan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan 

penerimaan dari restitusi pajak penghasilan dan pembayaran bunga dan penurunan 

pada pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL. Pada tahun 2017 jumlah 

arus kas operasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan kas dari 

pelanggan penerimaan kas lainnya dan penerimaan bunga dan pembayaran bunga 
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dan pembayaran pajak dan pembayaran program PKBL dan pembayaran tantiem 

dan penurunan pada pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan.  

Pada tahun 2013 laba bersih dipengaruhi oleh penurunan pada laba 

sebelum pajak penghasilan dan jumlah beban pajak penghasilan. Pada tahun 2014 

laba bersih dipengaruhi oleh peningkatan pada laba sebelum pajak penghasilan 

dan beban pajak penghasilan. Pada tahun 2015 laba bersih dipengaruhi oleh 

penurunan pada laba sebelum pajak dan beban pajak penghasilan. Pada tahun 

2016 laba bersih dipengaruhi oleh peningkatan pada laba sebelum pajak dan 

beban pajak penghasilan. Pada tahun 2016 laba bersih dipengaruhi oleh 

peningkatan pada laba sebelum pajak dan beban pajak penghasilan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian laporan keuangan perusahaan maka pada 

bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dari perhitungan analisis rasio arus kas operasi yang dibuat di bab 

sebelumnya. Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar pada tahun 2013-2017 

menunjukan kinerja keuangan perusahaan yang kurang baik karena nilai 

rasio arus kas operasi tidak mencapai standar, yaitu di bawah 1 (satu). 

Dimana hal ini disebabkan karena jumlah kewajiban lancar lebih besar 

dibandingkan dengan jumlah arus kas operasi yang tersedia. 

2. Rasio arus kas operasi terhadap bunga dan pajak mengalami penurunan 

pada tahun 2015 yang menunjukan kinerja yang kurang baik. Hal ini 

disebabkan karena arus kas operasi dipengaruhi oleh penurunan penerimaan 

kas dari karyawan dan pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan dan 

peningkatan pembayaran bunga dan pembayaran pajak. 

3. Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran investasi mengalami penurunan 

pada tahun 2015 yang menunjukan kinerja yang kurang baik. Hal ini 

disebabkan karena arus kas operasi dipengaruhi oleh penurunan penerimaan 

kas dari karyawan dan pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan dan 

peningkatan pembayaran bunga dan pembayaran pajak. Sedangkan 

pengeluaran investasi dipengaruhi oleh peningkatan pada penerimaan 

dividen dan perolehan aset tetap dan penambahan investasi pada entitas 
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anak dan penurunan pada penerimaan bunga dan penambahan aset tidak 

lancar lainnya dan penambahan tanaman perkebunan. 

4. Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran investasi  mengalami 

penurunan pada tahun 2015 yang menunjukan kinerja yang kurang baik. Hal 

ini disebabkan karena arus kas operasi dipengaruhi oleh penurunan 

penerimaan kas dari karyawan dan pembayaran kas kepada pemasok dan 

karyawan dan peningkatan pembayaran bunga dan pembayaran pajak. 

Sedangkan total hutang dipengaruhi oleh penurunan utang jangka pendek 

dan peningkatan pada utang jangka panjang. 

5. Rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran investasi  mengalami 

penurunan pada tahun 2015 yang menunjukan kinerja yang kurang baik. Hal 

ini disebabkan karena arus kas operasi dipengaruhi oleh penurunan 

penerimaan kas dari karyawan dan pembayaran kas kepada pemasok dan 

karyawan dan peningkatan pembayaran bunga dan pembayaran pajak. 

Sedangkan laba bersih dipengaruhi oleh penurunan pada laba sebelum pajak 

dan beban pajak penghasilan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan penulis diatas, adapaun 

saran yang dapat diberikan : 

1. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan masih perlu melakukan 

pengembangan dan pengelolaan manajemen kas untuk mengantisipasi 

kondisi perekonomian secara global. 

2. PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan di harapkan untuk lebih 

meningkatkan lagi arus kas operasi perusahaan agar perusahaan tetap 
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mampu memenuhi kewajiban dan komitmen-komitmennya dan tetap bisa 

menjalankan aktivitasnya, sesaui dengan tujuan serta visi dan misi yang 

telah di tetapkan. 
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